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ABSTRAK

PEMAHAMAN MAHASISWA TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK GURU
DI PROGRAM STUDI PENDIDIKAN PANCASILA DAN KEWARGANEGARAAN
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

Ghina Salsabila

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pada saat pelaksanaan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP), khususnya terkait pemahaman mahasiswa tentang kompetensi
guru, terutama kompetensi pedagogik guru.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pemahaman mahasiswa tentang
kompetensi pedagogik guru di Program Studi PPKn FKIP Universitas Lampung.

Metode dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 2022.
Sampel penelitian ini berjumlah 54 responden dengan teknik pengambilan sampel random
sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan tes sebagai teknik pokok dan wawancara
sebagai teknik penunjang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa PPKn tentang
kompetensi pedagogik guru dengan presentase paham sebesar 77,77%, cukup paham 16,66%
dan kurang paham 5,55% dengan indikator variabel yaitu: pemahaman terhadap peserta didik,
perancangan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Berdasarkan hal tersebut, pemahaman
mahasiswa PPKn tentang kompetensi pedagogik guru dinyatakan paham dengan presentase
sebesar 77,77%.

Kata Kunci: Pemahaman, Mahasiswa PPKn, Kompetensi Pedagogik Guru



ABSTRACT

STUDENTS' UNDERSTANDING OF THE PEDAGOGICAL COMPETENCE OF TEACHERS
IN THE PANCASILA AND CITIZENSHIP EDUCATION STUDY PROGRAM
FACULTY OF TEACHER TRAINING AND EDUCATION
UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

Ghina Salsabila

This study was motivated by problems during the implementation of the Introduction to School
Field (PLP), especially related to student understanding of teacher competence, especially
teacher pedagogical competence. The purpose of this study was to determine students’
understanding of the pedagogical competence of teachers in the Civics Study Program, FKIP,
University of Lampung. The method in this research is descriptive method with quantitative
approach. The population of this study were Civics students of FKIP, University of Lampung
class of 2022. The sample of this study amounted to 54 respondents with random sampling
technique. Data collection techniques using tests as the main technique and interviews as a
supporting technique. The results showed that the understanding of Civics students about the
pedagogical competence of teachers with a percentage of understanding of 77.77%, 16.66%
quite understanding and 5.55% less understanding with variable indicators, namely:
understanding of students, designing learning, evaluating learning outcomes, and developing
students to actualize their potential. Based on this, Civics students' understanding of the
pedagogical competence of teachers is stated to understand with a percentage of 77.77%.

Keywords: Understanding, Civics Students, Teacher Pedagogical Competence
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Pendidikan memegang peran yang sangat penting dalam mewujudkan cita-cita
bangsa yaitu masyarakat adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Pendidikan merupakan sebuah
rangkaian proses yang tiada henti demi pengembangan kemampuan serta
perilaku yang dimiliki individu agar dapat dimanfaatkan bagi kehidupannya.
Pendidikan menjadi kebutuhan setiap orang dalam kehidupannya. Pendidikan
bertujuan untuk mengembangkan semua potensi yang ada dalam setiap
individu sehingga individu dengan potensinya akan bermanfaat bagi dirinya

sendiri serta lingkungannya bahkan bagi negaranya.

Peran pendidikan sangat besar dalam memajukan suatu bangsa untuk
mendapatkan sumber daya manusia yang cerdas dan mandiri. Dalam proses
pendidikan sangat diperlukan komponen-komponen pendidikan. Komponen
itu sendiri berarti bagian dari suatu sistem yang memiliki peran dalam
keseluruhan berlangsungnya suatu proses untuk mencapai sebuah tujuan.
Komponen pendidikan berarti bagian-bagian dari sistem proses pendidikan,
yang menentukan berhasil dan tidaknya atau ada dan tidaknya proses
pendidikan (Evirianti dkk, 2014). Salah satu komponen keberhasilan
pendidikan adalah seorang pendidik atau guru. Oleh karena itu diperlukan
sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi
dalam menjalankan tugas profesionalnya. Mutu peserta didik dan mutu
pendidikan bergantung pada mutu guru, karna itu guru harus memiliki
kompetensi yang sesuai dengan standar nasional pendidikan agar dapat

menjalankan tugas dan perannya dengan baik dan berhasil (Wati dkk, 2017).



Guru mempunyai tugas untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik
untuk mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu guru dituntut mampu
menyampaikan bahan pembelajaran. Guru harus bisa menguasai materi
pembelajaran yang disajikan (Imelda dkk, 2016). Guru harus memiliki
keterampilan agar tercipta suasana kelas yang menyenangkan dan akan
membuat peserta didik lebih termotivasi untuk belajar sehingga dapat
mewujudkan guru yang profesional (Meliana dkk, 2018). Pengakuan guru
sebagai tenaga profesional di Indonesia sejak ditetapkannya Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1
Ayat 1, menyatakan bahwa,
“Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini di jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.”
Guru juga harus melengkapi dan meningkatkan kompetensi dalam mengajar.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen Bab 1 Pasal 1 Ayat 10 menjelaskan bahwa kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki,
dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Sehingga kompetensi guru sangatlah diperlukan dalam
proses pembelajaran. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dikemukakan
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 Bab IV
Pasal 10 Ayat 1 yang menyatakan “kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi

profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”

Kompetensi pedagogik adalah kompetensi yang menuntut kemampuan guru
untuk memahami peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan
pembelajaran yang mendidik. Pemahaman tentang peserta didik meliputi
pemahaman tentang psikologi perkembangan anak, sedangkan pembelajaran
yang mendidik meliputi kemampuan guru dalam merancang pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai proses dan hasil pembelajaran, dan

melakukan perbaikan secara berkelanjutan (Emilda dkk, 2015).



Dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Pendidik dan
Kependidikan dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang
sekurang-kurangnya meliputi pemahaman wawasan atau landasan
kependidikan (kemampuan mengelola pembelajaran), pemahaman terhadap
peserta didik, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang
mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil
belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Berdasarkan hal tersebut maka seorang guru wajib
menguasai kompetensi pedagogik dengan baik agar dapat membimbing atau

mengatur peserta didik saat pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti
melalui observasi dan wawancara pada mahasiswa angkatan 2021 di Program
Studi PPKn FKIP Universitas Lampung diperoleh bahwa saat pelaksanaan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) masih ditemui masalah terkait
pemahaman kompetensi guru khususnya kompetensi pedagogik seperti masih
ada beberapa mahasiswa yang kesulitan membuat rancangan pembelajaran
contohnya pada sebelum pembelajaran, perencanaan pembelajaran RPP
maupun Modul yang dibuat mahasiswa masih copy paste dengan teman yang
lain atau dari internet. Hal ini bisa jadi tidak sesuai dengan kondisi sekolah
karena RPP maupun Modul yang di copy berasal dari sekolah lain. Masalah
lain yang ditemui yaitu pada saat pelaksanaan pembelajaran. Masih ada
beberapa mahasiswa mengajar tidak sesuai dengan RPP maupun Modul yang
dibuat atau mengajar menggunakan metode konvensional seperti mahasiswa
datang hanya mempresensi peserta didik tanpa melibatkan mereka dalam
kegiatan belajar yang aktif. Hal ini dapat menghambat peserta didik dalam
mengembangkan potensinya untuk mengaktualisasikan potensi tersebut. Pada
evaluasi pembelajaran, ada beberapa mahasiswa yang melakukan penilaian
secara subyektif. Contohnya menilai berdasarkan kebiasaan atau kenal dengan
peserta didik tersebut. Selain itu, ada mahasiswa yang masih belum
memahami karakteristik peserta didik seperti masih kesulitan dalam mengatur

peserta didik yang tertarik mengikuti pembelajaran di kelas.



Berdasarkan temuan tersebut, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengetahui apakah permasalahan serupa juga terjadi pada mahasiswa
angkatan 2022, pada saat angkatan 2022 melaksanakan Pengenalan Lapangan
Persekolahan (PLP). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis tingkat pemahaman kompetensi pedagogik
mahasiswa angkatan 2022, khususnya saat melaksanakan Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
diketahui tingkat pemahaman mahasiswa angkatan 2022 tentang kompetensi

pedagogik guru.

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik dan ingin mengetahui lebih
jelas mengenai sejauh mana pemahaman mahasiswa tentang kompetensi
pedagogik guru. Maka dari itu, peneliti mengangkat judul

“Pemahaman Mahasiswa Tentang Kompetensi Pedagogik Guru di
Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat
diidentifikasikan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Tingkat pemahaman mahasiswa tentang kompetensi pedagogik guru

2. Tingkat penguasaan mahasiswa tentang kompetensi pedagogik guru

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, peneliti membatasi
masalah dalam penelitian ini pada tingkat pemahaman mahasiswa tentang
kompetensi pedagogik guru di Program Studi PPKn FKIP Universitas Lampung
Angkatan 2022.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana Tingkat Pemahaman Mahasiswa Tentang Kompetensi Pedagogik

Guru di Program Studi PPKn FKIP Universitas Lampung?”.



1.5 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat Pemahaman Mahasiswa Tentang Kompetensi Pedagogik

Guru di Program Studi PPKn FKIP Universitas Lampung.

1.6 Manfaat Penelitian
A. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk mengembangkan pengetahuan
dan juga memperkaya pemahaman mengenai ilmu pendidikan khususnya
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta pengembangan teori
pendidikan terkait pemahaman mahasiswa tentang kompetensi pedagogik

guru.

B. Manfaat Praktis

1. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini berguna untuk membantu memahami pentingnya
kompetensi pedagogik yang harus dimiliki guru. Penelitian ini
mendorong mahasiswa untuk lebih proaktif dalam mengembangkan
keterampilan mengajar serta dapat menguasai kompetensi pedagogik
guru, sehingga dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik sebagai
calon pendidik yang kompeten dan efektif di masa depan.

2. Bagi Peneliti
Penelitian ini berguna untuk memberikan wawasan, pemahaman
mengenai pentingnya kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh
seorang guru, sehingga peneliti dapat lebih siap untuk menjadi seorang

guru dan dapat menguasai kompetensi pedagogik guru.



1.7 Ruang Lingkup Penelitian

A

Ruang Lingkup Ilmu
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup Ilmu Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, dengan wilayah kajian Pendidikan

Kewarganegaraan.

Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek pada penelitian ini adalah pemahaman mahasiswa

tentang kompetensi pedagogik guru.

Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitiannya adalah mahasiswa
Program Studi PPKn angkatan 2022, Fakultas Keguruan dan [lmu

Pendidikan, Universitas Lampung.

Ruang Lingkup Wilayah Penelitian

Wilayah yang akan menjadi tempat pelaksanaan penelitian ini adalah
Program Studi PPKn, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Lampung yang beralamat di J1. Prof. Dr. Sumantri

Brojonegoro. No.1 Rajabasa, Gedong Meneng, Kota Bandar Lampung.

Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Waktu dalam melaksanakan penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya
surat izin penelitian oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Lampung dengan nomor 2091/UN26.13/PN.01.00/2025 pada
tanggal 26 Februari 2025.



Il.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori
A. Tinjauan Umum Kompetensi Guru
1. Pengertian Kompetensi Guru
Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki seseorang, baik dari
pendidikan maupun pelatihan atau pengalaman belajar informal
tertentu yang di dapat sehingga menyebabkan seseorang dapat
melaksanakan tugas tertentu dengan hasil yang memuaskan (Payong,
2011) . Menurut David McClelland (1973) kompetensi adalah sebagai
karakteristik dasar personal yang menjadi faktor penentu sukses
tidaknya seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan atau pada
situasi tertentu. Istilah kompetensi guru menurut Broke and Stone
(1995) mengemukakan bahwa kompetensi guru sebagai descrptive of
qualitative nature teacher behavior appears to be entirely meaningful
(kompetensi guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat

perilaku guru yang penuh arti).

Selanjutnya dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dijelaskan bahwa kompetensi
adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus
dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam

melaksanakan tugas keprofesionalan.

Kompetensi guru merujuk kepada performance dan perbuatan yang
rasional untuk memenubhi spesifikasi tertentu di dalam pelaksanaan
tugas-tugas pendidikan. Dikatakan rasional karena mempunyai arah

dan tujuan sedangkan performance merupakan perilaku nyata dalam



arti tidak hanya dapat diamati tetapi mencakup sesuatu yang tidak
kasat mata. Kompetensi merupakan komponen utama dari standar
profesi disamping kode etik sebagai regulasi perilaku profesi yang
ditetapkan dalam prosedur dan sistem pengawasan tertentu.
Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan personal,
keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara kaffah
membentuk kompetensi standar profesi guru, yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran

yang mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme.

Jenis-Jenis Kompetensi Guru

Menurut Charles (1994) competency as rational performance which
satisfactorily meets the objective for a desired condition (kompetensi
merupakan perilaku yang rasional untuk mencapai tujuan yang

dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan).

Menurut Brian E. Becher, Mark Huslid & Dave Ulrich (2001)
mendefinisikan kompetensi sebagai pengetahuan keahlian,
kemampuan, atau karakteristik pribadi individu yang mempengaruhi

secara langsung kinerja pekerjaan.

Selanjutnya menurut Lyle M Spencer dan Signe M Spencer (1993)
bahwa “A competency is an underlying characteristic of an individual
that is causally related to criterion-reference effective and/or superior
performance in a job or situation”. Kompetensi adalah karakteristik
dasar manusia yang dari pengalaman nyata (nampak dari perilaku)
ditemukan mempengaruhi, atau dapat dipergunakan untuk
memperkirakan (tingkat) performansi di tempat kerja atau kemampuan

mengatasi persoalaan pada suatu situasi tertentu.

Kompetensi yang harus dikuasai dan diterapkan oleh guru profesional
dalam membelajarkan peserta didik di kelas ialah mencakup:
menguasai bahan atau materi pelajaran, mengelola program belajar

mengajar, mengelola kelas, menggunakan media atau sumber belajar,



menguasai landasan pendidikan, mengelola interaksi belajar mengajar,
menilai prestasi belajar peserta didik, mengenal fungsi dan layanan
bimbingan dan konseling, mengenal dan menyelenggarakan
administrasi sekolah, serta memahami dan menafsirkan hasil penelitian

guna keperluan pengajaran (Hadis dan Nurhayati, 2012).

Sedangkan dalam Undang-undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun
2005 Pasal 10 ayat (1) dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun
2005 pasal 28 ayat (3) yang dikutip dalam Suprihatiningrum (2014)
dinyatakan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional:
a. Kompetensi Pedagogik
Pedagogik berarti membimbing anak. Tugas membimbing ini
melekat dalam tugas seorang pendidik. Oleh sebab itu, pedagogik
berarti segala usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk
membimbing anak muda menjadi manusia yang dewasa dan
matang (Payong, 2011). Kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan teknis dalam menjalankan tugas sebagai pendidik,
pengajar dan pembimbing. Kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan guru yang berkenaan dengan pemahaman terhadap
peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan
dialogis. Secara substantif, kompetensi ini mencakup kemampuan
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta
didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya

(Situmorang dan Winarno, 2008)

b. Kompetensi Kepribadian
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
wibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan berakhlak mulia.

Kepribadian guru sangat kuat pengaruhnya terhadap tugasnya
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sebagai pendidik. Kewibawaan guru ada dalam kepribadiannya.
Sulit bagi guru mendidik peserta didik untuk disiplin kalau guru
yang bersangkutan tidak disiplin. Peserta didik akan menggugu dan
meniru gurunya sehingga apa yang dikatakan oleh guru seharusnya

sama dengan tindakannya (Situmorang dan Winarno, 2008)

Menurut Permendiknas Nomor 16 tahun 2007, Kemampuan dalam
standar kompetensi in1 mencakup lima kompetensi utama yakni:
a) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial dan
kebudayaan nasional Indonesia.
b) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia
dan teladan bagi peserta didik dan masyarakat.
€) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa.
d) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi serta
bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri.

e) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Kompetensi Sosial

Menurut Wahyudi (2012) kompetensi sosial berkenaan dengan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar. Selanjutnya pengertian lain, terdapat
kriteria lain kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru.
Dalam konteks ini seorang guru harus mampu:

a) Bersikap inklusif, bertindak objektif serta tidak diskriminatif,
karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga dan status sosial ekonomi.

b) Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan

masyarakat.



11

c) Beradaptasi ditempat bertugas di seluruh wilayah Republik
Indonesia.
d) Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi

lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.

Guru merupakan makhluk sosial, yang dalam kehidupannya tidak
bisa terlepas dari kehidupan sosial masyarakat dan
lingkungannya. Oleh karena itu guru dituntut memiliki
kompetensi sosial memadai, terutama dalam kaitannya dengan
pendidikan, yang tidak terbatas pada pembelajaran di sekolah
tetapi juga pendidikan yang terjadi dan berlangsung di
masyarakat. dengan demikian guru diharapkan dapat
memfungsikan dirinya sebagai makhluk sosial di masyarakat dan
lingkungannya, sehingga mampu berkomunikasi dan bergaul
secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua dan wali peserta didik serta masyarakat

sekitar (Mulyasa, 2013)

d. Kompetensi Profesional
Kompetensi profesional merupakan kemampuan yang berkenaan
dengan penguasaan materi pembelajaran bidang studi secara luas
dan mendalam, yang mencakup penguasaan substansi isi materi
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menaungi materi kurikulum tersebut, serta menambah wawasan
keilmuan sebagai guru (Suprihatiningrum, 2014). Guru yang
memiliki kompetensi profesional perlu menguasai, antara lain:
disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran, bahan
ajar yang diajarkan, pengetahuan tentang karakteristik peserta
didik, pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan,
pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar,
penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran dan
pengetahuan terhadap penilaian serta mampu merencanakan,
memimpin guna kelancaran proses pendidikan. Karakteristik guru

yang dinilai kompetensi secara profesional adalah mampu
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mengembangkan tanggung jawab dengan baik, mampu
melaksanakan peran dan fungsinya dengan baik, mampu bekerja
untuk mewujudkan tujuan pendidikan sekolah, mampu
melaksanakan peran dan fungsinya dalam pembelajaran dalam

kelas (Suprihatiningrum, 2014).

Dari standar kompetensi di atas dapat disimpulkan bahwa guru harus
memiliki kemampuan untuk menguasai kompetensi pedagogik,

kepribadian, sosial dan kompetensi profesional.

B. Tinjauan Umum Kompetensi Pedagogik Guru
1. Pengertian Kompetensi Pedagogik Guru

Secara etimologis kata pedagogi berasal dari kata bahasa Yunani,
paedos dan agagos (paedos = anak dan agage = mengantar atau
membimbing) karena itu pedagogi berarti membimbing anak. Tugas
membimbing ini melekat dalam tugas seorang pendidik. Oleh sebab
itu, pedagogi berarti segala usaha yang dilakukan oleh pendidik untuk
membimbing anak muda menjadi manusia yang dewasa dan matang
(Payong, 2011). Sedangkan istilah “pedagogi” menurut Kamus Besar

Bahasa Indonesia adalah ilmu pendidikan atau ilmu pengajaran.

Menurut Ramayulis (2013) kompetensi pedagogik merupakan
kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan
penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. Kompetensi pedagogik
guru ditandai dengan kemampuannya menyelenggarakan proses
pembelajaran yang bermutu, mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki oleh setiap peserta didik melalui berbagai cara seperti
pengayaan atau remedial, serta sikap dan tindakan yang dapat
dijadikan teladan. Dalam Standar Nasional Pendidikan pasal 28 ayat
(3) butir a yang dikutip oleh Mulyasa (2013) bahwa kompetensi
pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta didik
yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan

pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan
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peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik adalah
kemampuan guru dalam mendidik, mengajar dan membimbing peserta
didik yang sekurang-kurangnya berkenaan dengan pemahaman
terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran,
evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

Posisi Kompetensi Pedagogik Bagi Guru

Guru merupakan pendidik profesional yang harus melatih,
membimbing, mengarahkan, menilai serta mengevaluasi apa yang
perlu dan apa yang dibutuhkan oleh peserta didiknya. Bahkan guru
adalah pendidik yang merelakan dirinya menerima serta memikul
sebagian amanah pendidikan yang seharusnya dipikul oleh orang tua
peserta didik. Oleh karena itu, tidak semua orang tua mau
menyerahkan anaknya untuk dididik oleh sembarang guru, apalagi
yang tidak profesional. Maka dari itu, menjadi seorang guru

profesional harus memenuhi persyaratan yang sudah ditetapkan.

Yang dimaksud dengan persyaratan menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia adalah: “Janji (sebagai tuntutan atau permintaan yang harus
dipenuhi); segala sesuatu yang perlu dan harus ada (sedia, dimiliki,
dsb); segala sesuatu yang perlu untuk menyampaikan sesuatu maksud;
ketentuan (peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan dan dilakukan.”
Dari sini dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan persyaratan
menjadi guru adalah segala sesuatu yang harus ada pada seseorang
sebelum dan ketika yang bersangkutan diangkat dijadikan sebagai
pendidik-guru pada lembaga pendidikan formal. Oleh karena itu, agar
diperoleh pemahaman yang tepat mengenai posisi kompetensi

pedagogik bagi guru, maka persyaratan menjadi seorang guru menurut
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ketentuan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia seperti

diuraikan di bawah ini.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003

Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI tentang Pendidik dan

Tenaga Kependidikan pasal 42 ayat (1) dan (2) dinyatakan bahwa:

a.

Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi
sesuai dengan jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan
rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia
dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan

tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi terakreditasi.

Ditegaskan pula dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor

14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada Bab III Tentang Prinsip

Profesionalitas pasal 7 ayat (1), bahwa profesi guru dan profesi dosen

merupakan bidang pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan

prinsip sebagai berikut:

Memiliki bakat, minat, panggilan jiwa dan idealisme.

Memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan,
keimanan, ketakwaan dan akhlak mulia.

Memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan
sesuai dengan bidang tugas.

Memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.
Memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.
Memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi
kerja.

Memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan
secara berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

Memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas

keprofesionalan.
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I.  Memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan
mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan

guru.

Kemudian juga dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14
Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen pada Bab IV Bagian Kesatu
Kualifikasi, Kompetensi, dan Sertifikasi pasal 8 dinyatakan bahwa :
“guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
pada Bab IV Bagian Kesatu Kualifikasi, Kompetensi, dan Sertifikasi
pasal 10 dinyatakan bahwa: “kompetensi guru sebagaimana yang
dimaksud pada pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang

diperoleh melalui pendidikan profesi.

Oleh karena itu dari paparan mengenai persyaratan menjadi guru
menurut ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
atas dapat dipahami bahwa kompetensi pedagogik guru memiliki
posisi yang sangat penting, posisi kompetensi pedagogik guru
merupakan salah satu bagian dari persyaratan bagi seseorang untuk
diangkat menjadi pendidik pada suatu lembaga pendidikan formal.
Sehingga dapat dikatakan bahwa penguasaan kompetensi pedagogik
oleh guru memiliki posisi kunci bagi perealisasian tugas pokok dan
fungsi guru. Apabila salah satu dari persyaratan tersebut tidak
terpenuhi, khususnya kompetensi pedagogik maka proses
pembelajaran dan pendidikan di sekolah tidak akan dapat berjalan
dengan baik sehingga tujuan pendidikan pun pasti tidak akan dapat

dicapai secara maksimal.
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3. Pentingnya Kompetensi Pedagogik Bagi Guru
Sampai saat ini, barangkali masih ada di antara guru sekolah yang
seolah-olah telah memahami dan mengerti tentang apa itu kompetensi
pedagogik guru. Sehingga, guru tersebut dalam menjalani tugas-tugas
mendidik para peserta didik dalam proses pembelajaran hanya sekedar
formalitas saja. Padahal, penguasaan kompetensi pedagogik oleh guru
memiliki posisi kunci bagi perealisasian tugas pokok dan fungsi guru
sekolah. Selain itu guru juga diharapkan memahami bermacam-macam
model pembelajaran, dengan semakin banyak model pembelajaran,
maka dia akan lebih mudah mengajar pada anak sesuai situasi anak
didiknya. Pada dasarnya peningkatan kompetensi pedagogik guru akan
menghindarkan kegiatan pembelajaran bersifat monoton, tidak disukai
peserta didik dan membuat peserta didik kehilangan minat serta daya

serap dan konsentrasi belajarnya.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa kompetensi pedagogik
bagi seorang guru sangatlah penting. Dengan menguasai kompetensi
pedagogik maka seorang guru dalam melakukan pekerjaanya sebagai
pengajar bisa benar-benar memahami kondisi peserta didik dan mampu
membantu peserta didiknya untuk menemukan jati dirinya,
menemukan karakternya serta dapat mengembangkan potensi yang
dimilikunya. Dengan kemampuan tersebut kelak seorang guru dapat
menciptakan generasi-generasi penerus yang bermanfaat bagi
kehidupan beragama, berbangsa maupun bernegara dalam masa depan
era globalisasi yang semakin sarat persoalan dan problematika yang

menuntut ketersediaan alternatif solusi secara cepat lagi tepat.

4. Cakupan Kompetensi Pedagogik Guru
Agar dapat menjalankan tugas-tugas dengan baik dan benar sebagai
seorang pendidik, setiap guru harus memiliki empat macam
kompetensi. Salah satu daripadanya adalah kompetensi pedagogik.
Kompetensi pedagogik ini secara umum merupakan kemampuan guru

dalam memahami peserta didik dan kemampuan dalam mengelola



17

pembelajaran. Sarimaya (2008) mengungkapkan bahwa kompetensi
pedagogik guru meliputi:
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan
Pemahaman wawasan atau landasan Pendidikan yang harus
dikuasai oleh guru adalah:

a) Mengenal tujuan pendidikan untuk mencapai pendidikan
nasional (mengkaji tujuan pendidikan nasional, mengkaji
tujuan pendidikan dasar dan menengah, meneliti antar tujuan
pendidikan dasar dan menengah dengan tujuan pendidikan
nasional, mengkaji kegiatan-kegiatan pembelajaran yang
mempercepat pencapaian tujuan pendidikan nasional.

b) Mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat (mengkaji
peranan sekolah, mengkaji peristiwa-peristiwa yang
mencerminkan sekolah sebagai pusat pendidikan dan
kebudayaan, mengelola kegiatan sekolah yang mencerminkan
sekolah sebagai pusat pendidikan dan kebudayaan.

€) Mengenal standar kompetensi-kompetensi dasar dan indikatok

kompetensi pembelajaran.

Seorang guru harus mampu menguasai landasan pendidikan, yang
dalam hal ini sangat penting agar bisa tercapainya suatu tujuan

pendidikan dan cita-cita sekolah yang diinginkan.

b. Pemahaman terhadap peserta didik
Sedikitnya terdapat empat hal yang harus dipahami guru terhadap
peserta didiknya, yaitu tingkat kecerdasan, kreativitas, fisik, dan
pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, serta potensi
peserta didik. Oleh sebab itu guru dituntut untuk benar-benar
memahami peserta didiknya, sehingga bisa menyesuaikan apa yang
dibutuhkan oleh peserta didik, dan bisa menyesuaikan bahan yang

akan diajarkan terhadap kebutuhan peserta didik.
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Pengembangan kurikulum/silabus

Dalam pengembangan kurikulum dan silabus, sekurang-kurangnya
guru harus memahami prinsip-prinsip pengembangan kurikulum,
menentukan tujuan pembelajaran yang diampu. Menentukan
pengalaman belajar yang sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diampu, memiliki materi pembelajaran yang
diampu yang terkait dengan pengalaman belajar dan tujuan
pembelajaran, menata materi pembelajaran secara benar sesuai
dengan pendekatan yang dipilih dan karakteristik peserta didik, dan

mengembangkan indikator dan instrumen penilaian.

Perancangan pembelajaran

Perancangan pembelajaran akan bermuara pada pelaksanaan
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran sedikitnya mencakup tiga
kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi
dasar, dan penyusunan program pembelajaran. Dalam hal ini
seorang guru harus bisa merencanakan pembelajaran secara
strategis, mulai dari awal sampai akhir. Biasanya perencanaan

pembelajaran disusun dalam RPP.

Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis
Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antar peserta
didik dengan lingkungan, sehingga terjadi perubahan perilaku ke
arah yang lebih baik. Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor
yang mempengaruhinya, baik faktor internal maupun faktor
eksternal. Dalam pembelajaran, tugas guru yang paling utama
adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya
perubahan perilaku pembentukan kompetensi peserta didik. Oleh
karena itu seorang guru dalam melaksanakan pembelajaran harus
sesuai dengan tujuan pembelajaran. Sehingga bisa meningkatkan
pengetahuan peserta didik dan dapat merubah perilaku peserta
didik dari yang awalnya tidak baik menjadi baik, dari awalnya

yang belum tahu menjadi tahu.
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Evaluasi hasil belajar

Evaluasi hasil belajar dilakukan untuk mengetahui perubahan dan
pembentukan kompetensi peserta didik, yang dapat dilakukan
dengan penilaian kelas, tes kemampuan dasar penilaian akhir
satuan pendidikan dan sertifikasi, serta penilaian program. Dalam
hal ini supaya guru mampu mengetahui kekurangan-kekurangan
dan bagaimana hasil kemajuan belajar peserta didik, sehingga bisa
memperbaiki apa yang kurang dan apa yang dibutuhkan.

Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya.

Pengembangan peserta didik dapat dilakukan oleh guru melalui
berbagai cara, antara lain kegiatan ekstrakurikuler, pengayaan dan
remidial, serta bimbingan konseling. Dengan demikian seorang
guru bisa meningkatkan potensi peserta didiknya, dan juga bisa

membentuk watak dan kepribadian peserta didiknya.

Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa ruang lingkup

kompetensi pedagogik sekurang-kurangnya meliputi: pemahaman

wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman peserta didik,

pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran,

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil

belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimilikinya.
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2.2 Kajian Penelitian Relevan

Kajian penelitian yang relevan terkait penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Ainuri (2014), Kompetensi Pedagogik dan Profesional Mahasiswa Pada
Pelaksanaan PPL Program Studi PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan TAIN Walisongo Semarang Tahun Akademik 2014/2015.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan teknik analisis
deskriptif. Adapun tempat penelitiannya di sekolah-sekolah atau madrasah
di mana mahasiswa program Studi Pendidikan Agama Islam melaksanakan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Data dikumpulkan dengan
menggunakan metode: 1) Angket, yaitu data tentang kompetensi
pedagogik dan profesional dengan pertanyaan yang berkaitan dengan
kompetensi pedagogik dan profesional; 2) Dokumentasi, yaitu untuk
mengetahui data-data yang berhubungan dengan Mahasiswa Pendidikan
Agama Islam (PAI) yang sedang melaksanakan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL). Hasil penelitian menunjukan bahwa kompetensi
pedagogik mahasiswa dikategorikan baik dan sedangkan untuk
kompetensi profesional mahasiswa dapat dikategorikan baik sekali.
Perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak
pada fokus objek studi: penelitian Ainuri meneliti kompetensi mahasiswa
dalam melaksanakan PPL, sementara penelitian yang dilakukan oleh
peneliti mengkaji pemahaman mahasiswa tentang kompetensi pedagogik
guru. Selain itu, lokasi dan program studi yang diteliti juga berbeda, yaitu

PAI di IAIN Walisongo dan PPKn di Universitas Lampung.

2. Laksmono (2014), Kompetensi Mahasiswa PLT Prodi PJKR di SMP
Negeri Se-Kabupaten Sleman Tahun 2017 Berdasarkan Penilaian Guru
Pembimbing. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei.
Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Prodi PJKR yang melaksanakan
PLT di Kabupaten Sleman tahun 2017 yang berjumlah 46 mahasiswa,
sampel dalam penelitian ini menggunakan insidental sampling yaitu 38
mahasiswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket. Uji

validitas per butir instrumen menggunakan rumus Product Moment yaitu r
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hitung > 0,576 dan uji reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach
diperoleh koefisien sebesar 0,979. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif yang dituangkan dalam bentuk persentase.
Hasil dari penelitian yaitu sebanyak 7,89% memiliki kompetensi sangat
tidak baik, 26,32% memiliki kompetensi tidak baik, 31,58% memiliki
kompetensi cukup baik 28,95% memiliki kompetensi baik, dan 5,26%
memiliki kompetensi sangat baik. Dengan demikian kompetensi
mahasiswa secara keseluruhan berada pada kategori cukup baik.
Perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak
pada: Laksmono mengukur kompetensi mahasiswa PJKR berdasarkan
penilaian guru pembimbing, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengkaji pemahaman mahasiswa tentang kompetensi
pedagogik guru. Selain itu, subjek penelitian dan fokus kajian dari kedua

studi ini juga berbeda.

. Ristyantoro (2015), Analisis kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional mahasiswa praktek pengalaman lapangan jurusan Pendidikan
Ekonomi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang dalam
implementasi kurikulum 2013 di SMA dan SMK Negeri Kota Semarang.
Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah mahasiswa jurusan
Pendidikan Ekonomi angkatan tahun 2011 yang melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMA dan SMK se Kota Semarang
sebanyak 68 orang. Variabel yang dikaji dalam penelitian ini yaitu
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara kuesioner. Teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif kuantitatif. Hasil dari penelitian adalah seluruh
mahasiswa telah memenuhi kompetensi pedagogik dan kompetensi
profesional karena sudah mampu memahami secara keseluruhan aspek-
aspek kedua kompetensi tersebut.

Perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak
pada subjek yang diteliti. Penelitian Ristyantoro untuk mengevaluasi
kompetensi mahasiswa yang melaksanakan PPL, sementara penelitian

yang sedang dilakukan oleh peneliti untuk mengkaji pemahaman
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mahasiswa tentang kompetensi pedagogik guru. Selain itu, objek kajian
dan konteks penelitian juga berbeda; Ristyantoro meneliti implementasi
kurikulum 2013 di SMA dan SMK, sedangkan penelitian yang sedang
dilakukan oleh peneliti berfokus pada pemahaman mahasiswa tentang

kompetensi pedagogik guru.

Tya Diastuti (2019), Kompetensi Pedagogik Dan Kompetensi Profesional
Guru Madrasah Diniyah Di Madrasah Diniyah Awaliyah Ma’arif Mrican
Jenangan Ponorogo. Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi dan
dokumentasi.Untuk analisis data menggunakan reduksi data, penyajian
data dan kesimpulan. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1)
Kompetensi pedagogik guru Madrasah Diniyah Ma’arif Mrican sudah
memiliki kompetensi yang cukup baik sebagai guru madrasah diniyah.
Ada beberapa aspek yang belum dapat dipenuhi dan dikuasai oleh guru
Madrasah Diniyah Ma’arif diantaranya guru tidak membuat RPP dan
penggunaan metode belajar yang monoton, (2) Kompetensi profesional
guru Madrasah Diniyah Ma’arif Mrican sudah memiliki kompetensi yang
cukup baik. Guru sudah mampu menguasai materi dan mampu
mengembangkan materi sesuai dengan kebutuhan siswa, (3) Dampak
kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru terhadap kualitas
pembelajaran yaitu sebagian siswa belum mampu memahami materi yang
diajarkan oleh guru dikarenakan guru ketika menerangkan materi terlalu
cepat dan juga dikarenakan oleh peserta didik itu sendiri, ketika diajar
mereka berlarian kesana kemari, bercanda dengan temannya sehingga
proses transfer ilmu kurang berjalan dengan baik.

Perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak
pada fokus objek studi : penelitian Tya Diastuti meneliti kompetensi yang
dimiliki oleh guru di Madrasah Diniyah Awaliyah Ma’arif, sementara
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengkaji pemahaman mahasiswa

tentang kompetensi pedagogik guru.
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5. Yoga Rizkia Elmananda, Sunan Baedhowi, Prasena Arisyanto (2024),

Analisis Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Guru dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas VI SDN
Gaplokan Kecamatan Japah Kabupaten Blora. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah guru
kelas VI SDN Gaplokan Kecamatan Japah Kabupaten Blora. Dalam
mengumpulkan data menggunakan teknik wawancara, observasi, dan
dokumen. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini adalah: (1) Kompetensi pedagogik guru kelas VI SDN
Gaplokan sudah dapat dikatakan memenuhi indikator kompetensi
pedagogik. Guru selalu mempersiapkan perangkat pembelajaran yang
dibutuhkan, seperti RPP, materi, lembar kerja siswa, tes evaluasi, dan
media pembelajaran. Kompetensi pedagogik masih terkendala pada
penerapan metode pembelajaran inovatif; (2) Pada kompetensi profesional,
guru sudah cukup memahami karakteristik siswanya sebagai landasan
menetapkan materi pelajaran yang sesuai. Untuk meningkatkan
kompetensi profesionalnya, guru mengikuti berbagai diklat, aktif dalam
kegiatan KKG, dan memanfaatkan platform merdeka mengajar; (3) Hasil
belajar kognitif siswa kelas VI SDN Gaplokan pada mata pelajaran IPS
sudah cukup baik namun masih terdapat 3 siswa yang belum tuntas belajar.
Bagi yang belum tuntas belajar mendapatkan perbaikan untuk
memperbaiki nilai hasil belajarnya; (4) Faktor penghambat implementasi
kompetensi guru adalah guru kelas VI adalah tugas tambahan sebagai
bendahara sekolah, metode pembelajaran yang kurang inovatif, kondisi
perkembangan siswa yang beragam, guru yang belum melakukan refleksi
diri, dan perbedaan latar belakang pendidikan dengan tugas mengajar.
Perbedaan dengan penelitian yang sedang dilakukan oleh peneliti terletak
pada fokus objek studi : penelitian Yoga Rizkia Elmananda, Sunan
Baedhowi, Prasena Arisyanto menganalisis kompetensi pedagogik dan
kompetensi profesional guru dalam meningkatkan hasil belajar mata

pelajaran IPS siswa kelas VI, sementara penelitian yang dilakukan oleh
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peneliti mengkaji pemahaman mahasiswa tentang kompetensi pedagogik

guru.

2.3 Kerangka Pikir Penelitian

Guna mempermudah suatu penelitian perlu dibuat kerangka pikir atau konsep
dengan tujuan membuat arah penelitian menjadi jelas. Penelitian ini nantinya
akan mencari tau bagaimana tingkat pemahaman mahasiswa tentang
kompetensi pedagogik guru di Program Studi PPKn FKIP Universitas
Lampung. Sebagai mahasiswa calon guru sudah seharusnya dapat menguasai
kompetensi pedagogik guru karena kompetensi tersebut adalah sebagai
landasan mahasiswa khususnya ketika mengajar peserta didik. Dengan
menguasai kompetensi pedagogik guru mahasiswa akan dapat memberikan
pembelajaran serta membimbing peserta didik sesuai dengan mata pelajaran
yang diampu. Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pemahaman Mahasiswa Tentang
Kompetensi Pedagogik Guru

Pemahaman terhadap
peserta didik

Perancangan
Pembelajaran

Evaluasi
Hasil Belajar

Pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian




I11.  METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018) penelitian deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih (independen) tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan
dengan variabel yang lain. Penelitian deskriptif selalu dilakukan dengan
maksud untuk mencari gambaran dari variabel yang diteliti. Dalam melakukan
penelitian ini, peneliti membuat tes yang disusun untuk mengetahui
pemahaman mahasiswa tentang kompetensi pedagogik guru yang memuat
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
A. Populasi

Menurut Sugiyono (2018) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek
dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah
yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh
karakteristik/sifat yang dimilik tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. Dari pengertian tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa populasi berisikan segala sesuatu yang hendak

dijadikan objek dan subyek oleh peneliti. Populasi dalam penelitian ini
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adalah mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 yang
berjumlah 115, lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Populasi Penelitian

No. Angkatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1. 2022 31 84 115

Sumber: Mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung Angkatan 2022

. Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Menurut
Sugiyono (2018) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dapat disimpulkan bahwa sampel
merupakan sebagian dari populasi yang memiliki sifat dan karakteristik
yang sama bersifat representatif dan menggambarkan populasi sehingga,

dianggap dapat mewakili semua populasi yang diteliti.

Menurut Arikunto (2013) bahwa jika anggota populasi kurang dari 100,
maka bisa dijadikan sampel penelitian, sehingga jadi penelitian populasi,
dan jika anggota populasi lebih dari 100, maka bisa diambil antara 10-15%
atau 20 -25% dan seterusnya. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka
sampel diambil 10% dari 115 mahasiswa PPKn FKIP Universitas
Lampung angkatan 2022. Peneliti memilih mahasiswa angkatan 2022 dari
populasi yang telah ditetapkan sebelumnya sebagai sampel penelitian
dikarenakan ingin mengetahui apakah permasalahan yang ada pada
angkatan 2021 juga terjadi pada mahasiswa angkatan 2022, hal tersebut
dikarenakan angkatan 2022 telah melaksanakan pula Pengenalan
Lapangan Persekolahan (PLP). Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
untuk mengidentifikasi dan menganalisis tingkat pemahaman kompetensi
pedagogik mahasiswa angkatan 2022, khususnya saat melaksanakan

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP).

Pengambilan sampel yang akan dilakukan peneliti pada penelitian ini
adalah dengan teknik random sampling. Menurut Sugiyono (2018),

random sampling adalah teknik penentuan sampel dari populasi yang
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dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu. Oleh karena itu, sampel yang digunakan tidak ditentukan
secara sengaja oleh peneliti, melainkan dipilih secara acak. Dengan
perhitungan untuk menentukan ukuran sampel penulis menggunakan

rumus Taro Yamane sebagai berikut:

B N
"TNdZ+1
Keterangan:
n = Jumlah Sampel
N = Jumlah Populasi
d? = Presisi (ditetapkan 10%)
115
n=
115x 0,12+ 1
115
n=
115x0,01+1
115 115

"S5+ 1 215 8=

Dari perhitungan di atas didapatkan jumlah sampel sebanyak 54
responden. Kemudian ditentukan jumlah masing-masing sampel yang
berada di setiap kelas angkatan 2022 secara random sampling dengan

rumus sebagai berikut:

. Ni
ni=-r.n
Keterangan:
ni = Jumlah sampel menurut kelas
N = Jumlah sampel seluruhnya
Ni = Jumlah populasi menurut kelas

n = Jumlah populasi seluruhnya
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Berdasarkan rumus di atas, maka diperoleh jumlah sampel menurut jumlah

masing-masing kelas sebagai berikut:

Kelas A = % X 54 = 18,31 = 18 Mahasiswa
Kelas B = % X 54 = 17,84 = 18 Mahasiswa

Kelas C = f—fs X 54 = 17,84 = 18 Mahasiswa

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Penelitian

No. Kelas Jumlah Sampel
1. A 39 18
2. B 38 18
3. C 38 18
Total 115 54

3.3 Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2018) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek, organisasi, atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Variabel dalam penelitian ini menggunakan variabel tunggal.
Menurut Nawawi (2006) variabel tunggal merupakan variabel yang
hanya mengungkapkan satu variabel untuk dideskripsikan unsur-unsur
atau faktor-faktor didalam setiap gejala yang termasuk variabel tersebut.
Variabel dalam penelitian ini adalah Pemahaman mahasiswa tentang

kompetensi pedagogik guru.

3.4 Definisi Konseptual dan Operasional
A. Definisi Konseptual
Sarwono (2006) mengemukakan definisi konseptual merupakan suatu
konsep yang didefinisikan dengan referensi konsep yang lain, karena lebih
bersifat hipotekal dan tidak dapat diobservasi. Definisi konseptual dari
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik Guru
Menurut Ramayulis (2013) kompetensi pedagogik merupakan

kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan
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penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. Kompetensi pedagogik
guru ditandai dengan kemampuannya menyelenggarakan proses
pembelajaran yang bermutu, mengaktualisasikan berbagai potensi
yang dimiliki oleh setiap peserta didik melalui berbagai cara seperti
pengayaan atau remedial, serta sikap dan tindakan yang dapat

dijadikan teladan.

B. Definisi Operasional
Menurut Sarwono (2006) definisi operasional adalah definisi yang
menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat
operasional dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel variabel
tersebut. Definisi operasional yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Kompetensi Pedagogik Guru
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan pemahaman tentang
peserta didik secara mendalam dan penyelenggaraan pembelajaran
yang mendidik. Kompetensi pedagogik guru ditandai dengan
kemampuannya menyelenggarakan proses pembelajaran yang
bermutu, mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki oleh
setiap peserta didik melalui berbagai cara seperti pengayaan atau
remedial, serta sikap dan tindakan yang dapat dijadikan teladan.
Adapun standar dari kompetensi pedagogik guru, yaitu:
a. Pemahaman terhadap peserta didik
b. Perancangan pembelajaran
c. Evaluasi hasil belajar
d. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensi yang dimilikinya.

3.5 Rencana Pengukuran Variabel
Rencana pengukuran variabel pada penelitian ini menggunakan tes. Tes adalah
teknik penilaian yang menggunakan butir-butir pertanyaan atau pernyataan.
Dalam penelitian ini soal tes berisikan pertanyaan atau pernyataan tentang

kompetensi pedagogik guru. Tes yang disebar dan diberikan kepada responden
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bersifat tertutup. Setiap soal memiliki jawaban a, b, ¢ dan d sehingga
responden dapat memilih jawaban yang telah tersedia. Adapun rencana
pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan kategori sebagai
berikut:
1. Paham
Mahasiswa PPKn angkatan 2022 FKIP Universitas Lampung dapat
dinyatakan paham apabila memahami kompetensi pedagogik guru.
2. Cukup Paham
Mahasiswa PPKn angkatan 2022 FKIP Universitas Lampung dapat
dinyatakan cukup paham apabila memahami kompetensi pedagogik guru
namun tidak secara detail atau hanya sebatas garis besar.
3. Kurang Paham
Mahasiswa PPKn angkatan 2022 FKIP Universitas Lampung dapat
dinyatakan kurang paham apabila tidak memahami kompetensi pedagogik

guru.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2018) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang
paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar yang ditetapkan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini yaitu:
A. Teknik Pokok
1. Tes
Menurut Arikunto (2013) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan
serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
uraian obyektif (objective tes) berbentuk soal pilihan ganda. Tes ini
digunakan untuk menilai pemahaman mahasiswa PPKn angkatan 2022

FKIP Universitas Lampung tentang kompetensi pedagogik guru.
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B. Teknik Penunjang
1. Wawancara

Menurut Sugiyono (2018) wawancara adalah teknik pengumpulan data
yang digunakan apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang diteliti, dan ingin mengetahui
responden lebih dalam. Oleh karena itu, wawancara merupakan suatu
proses pengajuan pertanyaan kepada narasumber dengan tujuan
mengumpulkan data yang bermanfaat bagi peneliti dalam menjalankan
penelitian. Pada penelitian ini, wawancara dilakukan dengan
mahasiswa PPKn angkatan 2022 FKIP Universitas Lampung sebagai

metode yang mendukung data penelitian.

3.7 Instrumen Penelitian
A. Lembar Soal Tes

Menurut Zainul dan Nasution (Arifianto, 2021) tes didefinisikan sebagai
seperangkat pertanyaan atau tugas yang direncanakan untuk memperoleh
informasi tentang suatu atribut pendidikan atau suatu atribut psikologis
tertentu. Setiap butir pertanyaan atau tugas memiliki jawaban atau
ketentuan yang dianggap benar dan akan dijawab oleh responden, yaitu
mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 dengan
maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat dijadikan dasar-dasar
bagi penetapan skor angka. Tes yang diberikan adalah tes tertutup yang
telah disediakan jawaban berupa pilihan ganda. Apabila mahasiswa
menjawab pertanyaan dengan benar akan mendapat skor (1) dan apabila
mahasiswa menjawab pertanyaan dengan skor salah (0). Tes diberikan
kepada mahasiswa PPKn FKIP Universitas Lampung angkatan 2022 untuk
melihat tingkat pemahaman mahasiswa tersebut. Melalui tes ini
diharapkan mendapatkan data tingkat pemahaman mahasiswa PPKn FKIP
Universitas Lampung angkatan 2022 mengenai kompetensi pedagogik

guru.
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B. Lembar Pedoman Wawancara
Menurut Rosaliza (2015) wawancara adalah salah satu kaedah
mengumpulkan data yang paling biasa digunakan dalam penelitian sosial.
Kaedah ini digunakan ketika subjek kajian (responden) dan peneliti berada
langsung bertatap muka dalam proses mendapatkan informasi bagi
keperluan data primer. Wawancara digunakan untuk mendapatkan
informasi yang berhubungan dengan fakta, kepercayaan, perasaan,
keinginan dan sebagainya yang diperlukan untuk memenuhi tujuan
penelitian. Wawancara mengharuskan kedua belah pihak baik itu peneliti
maupun subjek kajian bertemu dan berinteraksi langsung dan aktif agar
dapat mencapai tujuan dan data yang didapat baik dan akurat. Peneliti
melakukan wawancara secara langsung dengan cara mengajukan beberapa
pertanyaan dan menyiapkan kisi-kisi wawancara sehingga, akan
dibutuhkan instrument sebagai alat penunjang untuk mendapatkan data-

data yang ingin diketahui oleh peneliti.

3.8 Pengujian Instrumen Penelitian
A. Uji Validitas

Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur apa
yang seharusnya diukur. Uji validitas dilakukan pada masing-masing
variabel penelitian. Pengertian validitas menurut Suharsimi Arikunto
(2013) menyebutkan bahwa Validitas adalah suatu ukuran untuk
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keshahihan suatu instrumen.
Semakin tinggi validitas dari sebuah instrumen maka instrumen tersebut
valid, namun sebaliknya semakin rendah validitas dari sebuah instrumen
maka nilai dari sebuah instrumen kurang valid atau memiliki validitas
rendah. Cara mengukur variabel konstruk yaitu mencari korelasi antara
masing-masing pertanyaan dengan skor total menggunakan rumus teknik

korelasi pearson product moment, sebagai berikut:
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NYXY - EXEY)
VINZX? = (ZX)?]INYY? — (BY)?]

rxy =

Keterangan:

rxy : Koefisien korelasi pearson validitas
N : Banyaknya jumlah/subjek responden
>xy : Total perkalian skor x dan y

>x :Jumlah skor variabel x

>y  :Jumlah skor variabel y

(3x)? : Total kuadrat skor variabel x

(Oy)? : Total kuadrat skor variabel y

. Uji Reliabilitas

Menurut Sugiyono (2018) menyatakan bahwa uji reliabilitas adalah sejauh
mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Reliabilitas instrumen ialah syarat
pengujian validitas instrumen, maka dari itu instrumen yang valid
umumnya pasti reliabel namun pengujian reliabilitas instrumen tetap perlu
dilakukan. Uji reliabilitas dilakukan pada masing-masing variabel
penelitian. Menurut Wibowo (2012) cara mencari besaran angka
reliabilitas dengan menggunakan metode Cronbach’s Alpha melalui

bantuan SPSS 27.

Menurut Sekaran (Wibowo, 2012) kriteria penilaian uji reliabilitas jika
reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat
diterima dan di atas 0,8 adalah baik. Beberapa peneliti berpengalaman
merekomendasikan dengan cara membandingkan nilai dengan tabel

kriteria indeks koefisien pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.3 Indeks Koefisien Reliabilitas

Nilai Interval Kriteria
<0,20 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Tinggi
0,80 — 1,000 Sangat Tinggi

Sumber: Wibowo (2012)

Selain itu nilai reliabilitas dapat dicari dengan membandingkan nilai ry,pe;

cronbach’s alpha pada perhitungan SPSS dengan nilai menggunakan uji

satu sisi pada taraf signifikansi 0,05 (SPSS secara default menggunakan

nilai ini) dan df = N — k, df = N — 2, N adalah banyaknya sampel dan k

adalah jumlah variabel yang diteliti, kriteria reliabilitasnya yaitu:

a. Jika Ihjrung (Talpha) > Trabel df maka butir pertanyaan/pernyataan
tersebut reliabel.

b. Jika rhitung (Taipha) < T'tabel df maka butir pertanyaan/pernyataan

tersebut tidak reliabel. (Wibowo, 2012)

Adapun langkah-langkah analisis data untuk menguji reliabilitas dilakukan

pada program SPPS adalah sebagai berikut:

a. Menghitung jumlah skor jawaban responden tiap item
pertanyaan/pernyataan, dalam hal ini skor total tidak diikutsertakan.

b. Melakukan analisis menggunakan perintah analyze kemudian scale
reliability analysis.

€. Membandingkan nilai cronbach’s alpha dengan ry,pe;
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C. Indeks Kesukaran
Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan derajat
kesukaran suatu butir soal. Untuk mengetahui indeks kesukaran soal

berbentuk pilihan ganda digunakan rumus berikut:

R
T
Keterangan:
P = Indeks kesukaran yang dicari
R = Jumlah responden yang menjawab item itu dengan benar
T = Jumlah total responden yang mengerjakan tes

Kriteria indeks kesukaran yang digunakan adalah semakin kecil indeks
yang diperoleh, maka soal tersebut tergolong sukar. Sebaliknya, semakin
besar indeks yang diperoleh, maka soal tergolong mudah. Adapun

penentuan kategori indeks kesukaran soal didasarkan pada tabel berikut:

Tabel 3.4 Indeks Kesukaran

Rentang Nilai P Kriteria
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 — 1,00 Mudah

Sumber: Arikunto (2019)

D. Daya Pembeda
Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan suatu butir soal untuk
membedakan kelompok aspek yang diukur sesuai dengan perbedaan yang
ada dalam kelompok tersebut. Hal ini bertujuan untuk menentukan mampu
tidaknya suatu butir soal membedakan antara mahasiswa yang
berkemampuan tinggi dengan mahasiswa yang berkemampuan rendah.
Untuk menentukan daya pembeda (DB) terlebih dahulu skor dari peserta
tes diurutkan dari skor tertinggi sampai skor terendah. Setelah itu diambil
50% skor teratas sebagai kelompok atas dan 50% skor terbawah sebagai
kelompok bawah. Untuk menghitung daya pembeda soal bentuk uraian

digunakan rumus yaitu:
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_ RU—RI
05T
Keterangan:
1P = Indeks pembeda
RU = Jumlah responden yang menjawab benar pada grup atas
RI = Jumlah responden yang menjawab benar pada grup bawah
T = Jumlah responden yang mengerjakan tes

Adapun kategori indeks daya pembeda soal adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5 Indeks Daya Pembeda Butir Soal

Daya Beda Klasifikasi
0,80 — 1,00 Baik Sekali
0,40 - 0,80 Baik
0,20 - 0,40 Cukup
0,00 — 0,20 Buruk

Sumber: Arikunto (2021)

3.9 Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data ke dalam bentuk yang

lebih mudah untuk dipahami. Dalam proses analisis data sering kali

menggunakan statistika. Statistika disini berfungsi untuk menyederhanakan

data penelitian yang amat besar jumlahnya menjadi informasi yang lebih

sederhana dan lebih mudah dipahami. Setelah mendapatkan data-data yang

berhubungan dengan penelitian, maka langkah selanjutnya yang ditempuh

adalah menganalisis data yang diperoleh. Teknik analisis data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

A. Analisis Statistik Deskriptif
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif yaitu dengan cara menangkap secara objektif temuan-
temuan di lapangan yang dibantu dengan mempergunakan tabel distribusi
frekuensi untuk kemudian diintepretasikan dengan kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang mudah dipahami. Selanjutnya disimpulkan
untuk mengelola dan menganalisis data dengan menggunakan rumus

interval yaitu:



Kemudian untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus
presentase sebagai berikut:
NT — NR
K

Keterangan:

1 : Interval

NT  :Nilai tertinggi
NR : Nilai terendah
K : Kategori

Kemudian untuk mengetahui tingkat presentase digunakan rumus

presentase sebagai berikut:

P = Ex 100
N
Keterangan:
P : Besarnya presentase
F : Jumlah skor yang diperolah diseluruh item
N : Jumlah perkalian seluruh item dengan responden

37

Selanjutnya untuk mengetahui banyaknya presentase yang diperolah maka

digunakan dengan kriteria yang dapat ditafsikan (Arikunto, 2019) sebagai

berikut:

76% - 100% : Baik

56% - 75% : Cukup

40% - 55%  : Kurang baik
0% -39%  : Tidak baik



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai
pemahaman mahasiswa tentang kompetensi pedagogik guru di program studi
PPKn FKIP Universitas Lampung, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
PPKn FKIP Universitas Lampung paham tentang kompetensi pedagogik guru
yang memiliki indikator pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, serta pengembangan peserta didik untuk
mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Adapun hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebesar 77,77% paham, 16,66% cukup paham, dan

5,55% kurang paham.

Tingkat pemahaman ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengalaman
praktik belajar mengajar dikelas, kemampuan mahasiswa dalam
menghubungkan teori yang diperoleh di perkuliahan dengan situasi nyata
dikelas, serta arahan dan bimbingan dari guru pamong selama pelaksanaan
PLP. Arahan dan bimbingan yang aktif dari guru pamong sangat membantu
mahasiswa dalam mengembangkan keterampilan pedagogiknya, baik dari segi
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi pembelajaran. Ketika mahasiswa
mendapatkan arahan yang jelas, maka mahasiswa lebih mudah memahami
bagaimana kompetensi pedagogik diterapkan dalam situasi mengajar yang
sesungguhnya. Dengan demikian, tingkat pemahaman mahasiswa tentang
kompetensi pedagogik guru akan semakin matang, yang pada akhirnya akan
mendukung kesiapan mahasiswa menjadi calon guru yang profesional dan

kompeten.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat

diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa diharapkan agar terus meningkatkan pemahaman dan
penguasaan tentang kompetensi pedagogik guru, tidak hanya dari
perkuliahan, tetapi juga dapat dari pengalaman di luar kelas. Seperti
mengikuti pelatihan, seminar, atau workshop untuk menambah
pengetahuan dan wawasan mengenai kompetensi pedagogik guru. Dengan
demikian, tingkat pemahaman mahasiswa tentang kompetensi pedagogik
guru akan semakin luas, yang pada akhirnya akan mendukung kesiapan

mahasiswa menjadi calon guru yang profesional dan kompeten.

B. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut mengenai
kompetensi pedagogik guru dengan cakupan yang lebih luas, seperti
mengkaji indikator-indikator kompetensi pedagogik guru lainnya secara
lebih mendalam dan menyeluruh. Sehingga penelitian selanjutnya dapat

meneliti hal-hal diluar yang telah diteliti oleh peneliti sebelumnya.
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